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ABSTRAK 

Nur Sholawati, 220103010230, “Perilaku Penghormatan oleh Santri: Studi 

Komparatif antara Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru dan Al-

Munawwariyyah Malang,” Pembimbing I: Dr. Ahmad, S.Ag., M.Fil.I, 

Pembimbing II: Riza Saputra, M.A, Program Studi Studi Agama-Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Perilaku Penghormatan, Santri, Pesantren.  

Perilaku penghormatan kepada guru merupakan salah satu nilai 

fundamental dalam kehidupan pesantren yang dibentuk melalui proses pendidikan, 

interaksi sosial dan pembiasaan. Meskipun setiap pesantren sama-sama 

menanamkan nilai takzim kepada guru, bentuk perilaku penghormatan yang 

diwujudkan oleh santri dapat berbeda sesuai dengan lingkungan sosial dan tradisi 

yang berkembang di masing-masing pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk perilaku penghormatan santri kepada guru serta 

menganalisis persamaan dan perbedaannya di Pondok Pesantren Al-Falah Puteri 

Banjarbaru dan Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah Malang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi komparatif. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku penghormatan santri di kedua pesantren diwujudkan melalui perilaku 

verbal, nonverbal, dan simbolik dalam interaksi sehari-hari dengan guru. 

Persamaan keduanya terletak pada nilai takzim yang dibentuk melalui pembelajaran 

kitab-kitab akhlak, keteladanan guru, pengasuh, dan santri senior, serta pembiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun perbedaannya tampak pada pola ekspresi 

penghormatan. Di Pondok Pesantren Al-Falah Puteri, penghormatan lebih banyak 

diwujudkan melalui pembiasaan adab, kedisiplinan, dan pelayanan kepada guru, 

sedangkan di Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah penghormatan lebih banyak 

diekspresikan melalui penggunaan unggah-ungguh bahasa, gestur tubuh yang 

mencerminkan rasa hormat, serta pemberian penghormatan yang berbeda sesuai 

dengan kedudukan guru dan keluarga kiai dalam struktur sosial pesantren. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku penghormatan santri dibentuk melalui 

proses sosialisasi, keteladanan, dan pembiasaan dalam kehidupan pesantren. 

Perilaku tersebut diwujudkan dalam berbagai praktik penghormatan yang 

memperkuat hubungan antara santri dan guru di lingkungan pesantren.   
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MOTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

ا ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللَّه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

 

“Tidak semua yang tampak terlambat berarti gagal, dan tidak semua yang tampak 

cepat berarti telah sampai. Di antara ragu yang berulang,  

aku tetap memilih untuk melangkah” 

-Nur Sholawati 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ' : ع  .T  18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م  .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن  .R  25 : ر .10

 W : و  .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي  .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــا ـ

 I Kasrah ــِّ ـ

 U Dhammah ــُ ـ
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Kata sandang: Contoh: (ال جا ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ يْوا  al-dîwân (الدِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضهرُرا

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـــ    ي

 Au a dan u ـــ    و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باا 

 Î i dengan topi di atas بِّي 

 Û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan (ــ ـ

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  
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yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (ة رُوْرا  tidak ditulis  (الضه

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقاة  1  Tharîqah طارِّ

ياة  2 مِّ سْلَا عاة الِّْْ امِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجا

حْداةُ الْوُجُوْد  3  Wahdah al-Wujûd وا

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذاهابا الأسُْتااذُ 

 tsabata al-ajru ثابهتا الأاجْرُ 

ياة  ركاة الْعاصْرِّ  al-harakah al-‘ashriyyah الْحا

دُ أانْ لَا إِّلاها إِّلَه الل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أاشْها

الِّح  لِّكُ الصه وْلاناا ما  mawlânâ Malik al-Shâlih ما

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الل 

ظااهِّر الْعاقْلِّيهة   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْما

ع سْ حُبُّ الِّْْ  تِّطْلَا  hub al-istithlâ’ 

نا  صْنوُْعاة مِّ ادهة الْما ان الْما ياوا الْحا  
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طارْفُ الْعايْنِّ 

ة  ما  al-musâhamah الْمُسااهِّ

يْقًا  نْ سالاكا طارِّ  man salaka tharîqan ما
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SINGKATAN-SINGKATAN 

 

Swt : Subhanahu wa ta’ala 

saw : shallallahu ‘alaihi wa sallam 

PKU : Program Khusus Ulama  

MTs : Madrasah Tsanawiyah 

IMTAQ : Iman dan Taqwa 

IPTEK : Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

MIM : Madrasah Islamiyah Al-Munawwariyyah 

HPPA : Himpunan Pondok Pesantren Al-Falah 

Kabid : Ketua bidang 

Kating  : Kakak Tingkat 

dkk : dan kawan-kawan 

Terj. : Terjemahan 

Daring  : Dalam Jaringan 

KH. : Kiai Haji 

WITA : Waktu Indonesia Tengah 

SDN : Sekolah Dasar Negeri 

SMP : Sekolah Menengah Pertama 

SMA : Sekolah Menengah Atas 

SMK : Sekolah Menengah Kejuruan  
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